Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhKan di bumi itu berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang baik ( Q. S Asy-Sywaraa : 7 )

Berkat doa Papa/ Mama
serta seluruh Keluarga H. Nyra
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HENDRA UTAMA. F 27.1509. Pengaruh Ketinggian Batang Rotan terhadap Sifat
Fisik dan Mekanik Rotan Seuti (Calamus ornatus Blume) dan Rotan Sampang
(Korthalsia tysmani). Di bawah bimbingan M. Zein Nasution dan Osly Rachman.

RINGKASAN

Rotan merupakan bahan baku industri furniture. Selama ini dalam terapan
sebagai bahan baku industri furniture, belum ada seleksi berdasarkan bagian rotan atau
ketinggian batang rotan. Ketinggian batang rotan yang dimaksud adalah jarak tertentu
batang rotan dengan akafnya.

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari karakteristik fisik mekanik berdasarkan
Ketinggian batang rotan, menentukan bagian rotan yang paling kuat, dan mendapatkan
informasi yang berharga bagi penebang dan pengumpul rotan untuk menentukan bagian
rotan yang masik layak dipanen dan tujuan yang lebih jauh, mengurangi limbah selama
pengolahan dan pembuatan produk dalam industri yang berbahan baku rotan.

Penelitian ini menggunakan dua jenis rotan, yakni rotan Seuti dan rotan
Sampang. Pengujian dilakukan dengan menggunakan delapan peubah respon yakni berat
jenis, warna, modulus elastisitas, tegangan pada batas elastis, tegangan lentur maksi-
mum, daya lenting, mulur, dan nisbah elastisitas-plastisitas.

éerat jenis rotan Seuti berkisar antara 0.48743 dan 0.66383 g/cm®. Berat jenis
tertinggi terdapat pada ketinggian batang rotan 3 meter yang ke-1 dan yang terendah
pada 3 m yang ke-7. Ketinggian rotan berpengaruh nyata terhadap berat jenis rotan
Seuti. Berat jenis rotan Sampang bérkisar antara 0.40292 dan 0.66271 g/cm®. Keting-
gian tidak berpengaruh nyata.

Skor warna rotan Seuti berkisar antara warna kuning gading dan warna krim

kuning gading. Ketinggian batang rotan sangat berpengaruh nyata terhadap skor
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i. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Rotan merupakan hasil hutan yang paling penting setelah kayu di sebagian
besar kawasan Asia Tenggara. Rotan mempunyai kepentingan sosial yang besar
sebagai sebuah sumber pendapatan pada beberapa komunitas desa, yang secara
tradisional dilupakan oleh program kehutanan yang mengikat perhatian dengan
perdagangan kayu (Dransfield dan Manokaran, 1994).

Di Indonesia ditemukan delapan marga rotan yaitu Calamus, Daemonorops,
Korthalsia, Cornera,” Ceratolobus, My-rialepsis, Plectomania, dan Plectocomiopsis
yang terdiri dari kurangllebih 306 jenis (Dransfield, 1974). Potensi ini mefupakan
kurang lebih 56.0 persen dari jumlah rotar dunia (Menon, 1979). Sekitar 20 persen
dari jumlah spesies digunakan secara komersial terutama untuk kerangka furniture
atau dalam bentuk belahan, kulit, atau hati untuk pembuatana nyamzin dén ker'anjangﬂ
(Dransfield dan Manokaran, 1994).

Rotan biasanya bervariasi dengan diarnétér 3 - 60 mm a;tau' lébih .terg;an.tunc
spesies. Rotan memthlu batang beruas-ruas dengan panjang setiap ruas berbeda
untuk batang yatnOr sama. Pada pangkal rotan dan ujung rotan lebih pendek dlban—
dinckaﬂ dengan bagian tengah. Panjang batang dari pan'gkai' sarnpai ujung dapat
mencapat 250 meter terutama untuk jenis rotan manau (Calamus manan Miq.)
denoan diameter lebxh dan 2, 5 cm |

Selama:ini dalam terapan sebagai bahan baku industri furniture, belum ada
seleksi .rot'an yanv berdasarkan bagian bétanc fotan atau ketindgian batang rotaﬁ.
Ketmcfgzan batang rotan di sini didefinisikan sebagai jarak fertentu batang rotan

dengan akar rotan atau pangkal rotan. Rotan yang dljadzkan sebaoal bahan baku .
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industri tidak memperhatikan asal bagian rotan : pangkal, ujung, atau tengah.
Pemakai rotan berasumsi bahwa.semakin dekat dengan pangkal batang rotan/akar
rotan mempunyai kekuatan dan elastisitas yang lebih baik dibandingkan bagian rotan
lainnya. Asumsi ini belum didukung oleh kajian secara ilmiah yang dapat diper-
tanggungjawabkan. Walaup’un menurut Dransfield dan Manokaran (1994) dalam
dua dekade terakhir akt1v1tas penelitian memncrkat sebagai ‘salah satu apreszam
kepentmgan rotan Namun untuk kekuatan ﬁsﬂc dan mekamk batang rotan secara
keselumhan belum ada kajaan khusus Untuk itu du'asa perIu kaﬁan pencaruh
ketmﬁglan batanv rotan terhadap kekuatan fisik dan mekamk rotan.

Rotan sebagal komodm ekspor atal pun mata dacarwan da}am neefen dalam -_

upaya merebut persamcran dltuntut mempunyaz mutu yang mantap Mutu yano' )

mantap dxtentukan oIeh kemampuan dalam _ memial ekmstensx terhadap daya o

| kegunaan produk dan kemampuan daiam melaksanakan penorujzan mutu berdasarkan e

peraturan penguyan yanv berlaku (Koamesakh 1990) palacx denoan semakm'_ .

: :dekatnya pelaksanaan perdagancran globai d1 Indonesm pada tahun 2003 ' D1 sxm

' '_ mutu dlmntut untuk memenuhl standar yanU telah dltetapkan secara mtemasmnal g
' :__UpaYa upa}’a perunOkatan mutu komodlu kehutanan termasuk rotan terus dxlaku—':.
. kan. Hal 1111 bertujuan Jancka panjamor dapat pula memenuhl standar yang d1heluar— -

B kan oieh Internatzonai Standard Orgamzatlon yakm ISO 9000 khususnya sen ISO -

S . 9007 yaltu mencakup standar produk31 dan mstalasx pabnk

Koamesakh (1990) menyathkan bahwa parameter rnutu secara mckams adalah 8

| | " 'kekerasan dan elastlsltas Terhhat bahwa belum adanya krltena yancr Jeias tentanﬂ :'

' 'parameter tersebut secara kuantxtatxf Pada penehtlan rm. peiaksanaan penoupan'_f -_

 ( _dﬁakukan dengan cara pendekatan ugl terhadap kayu yang dlsnsualkan dencan szfat';_" .

| - :rotan 1tn sendm



B. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan :

1. Mempelajari karakteristik rotan berdasarkan ketinggian batang rotan.

2. Menentukan bagian rotan yang paling kuat.

3. Mendapatkan informasi yang berharga bagi penebang dan pengumpul rétan
untuk menentukan bagian rotan yang masih layak dipanen dan tujuan lebih jauh
dapat mengurangi limbah selama pengolahan dan pembuatan produk dalam

industri yang berbahan baku rotan.



2. Rotan Sampang (Korthalsia tysmanii)

Korthalsia adalah genus yang terdiri dari 26 spesies, yang tersebar di Asia
Tenggara mulai dari Birma, Andaman, Pulau Nikobar, Indo Cina bagian Selatan
dan Timur, sampai Papua Nugini dengan terbesar ada di Sumatera, Semenanjung
Malaysia dan Kalimantan. Diameter batang bervariasi dari kecil (6 mm) sampai
‘agak besar (40 mm atau lebih). Panjang ruas bervariasi dari 10 cm sampai 40
‘cm. Perrukaan batang pudar dan béwarna merah kecoklatan. Struktur dalamnya
menunjukkan k’eé.eragainan tekstur yang menakjubkan. Epidermis daiex:m pelepah
daun tidak mudah dlpzsahkan dari permukaan batang dan bukunya seringkali kasar
pada satu sisi dencan menyisakan sam pucuk pembantu, Faktor-faktor ini me-

ngurangi daya samg keseluruhan batang, tahan lama akan tetapi tldak menarik.

b
ol

b,

e T :

L

Gambar 2. Koﬂhalsza sp- Becc

(2) tempat tumbuh stem dan davn ' :
(b) bagian stem yang berpelepah dengan dua okrea' _
{©) daun (@) cirrus (e) bagzan mﬁucz‘escence _
(Dransfield dan Manokaran, 1994) -
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Penampakan batang bervariasi dari kecil sampai agak besar, menajalar tinggi,
merupakan rotan yang hermaprodit, biasanya mempunyai tandan yang rapat dan
sering bercabang dalam kanopi. Daun bervariasi dari sekitar 40 cm sampai 3

meter (Dransfield dan Manokaran, 1994).
B. ANATOMI ROTAN

Secara makro, anatomi pada penampang lintang batang rotan terdiri dari dua
bagian, walaupun tidak terlalu jelas perbedaannya. Lapisan luar yang relatif padat
dinamakan korteks/jaringan perifer dan 'bagian dalam rotan yang relatif Junak
dinamakaﬁ jariﬁgan sentral. Tebal jaringan perifer dapat berbeda dari jenis yang satu’
dengan jenis yang .lainnya. Bintik-bintik dengan mata telanjang tampak ters'eb.ar.di
antara jaringan yang bewarna pucat adalah berkas pembuluh. Jaringan bawah yang
bewarna pucat disebut parenkim dasar. |

* Secara mikro, anatomni batang rétan tér'diri. daﬁ ti?ra jarinvan.u'taj.ha yaitﬁ kulit,
parenklm dasar, dan berkas pembuluh Kulit batang terdlrz dan dua lapzsan sel yano' | _
berfunrrsz sebagal peimdunv Lapisan pertama dxsebut lapisan eplderzms dan Iaplsan -
kedua chsebut 1apxsan endodemls Laplsan epzderrms sangat keras karena menvan-'-
dung senyawa smka sedangkan Eaplsan endodenms relatif lunak. Parenkun dasar' _
terdm dan dmdmcr sel dan dindingnya relatif tipis ‘dan tersusun sepem sarng Iebah '
Ianngan ini merupakan pengisi batng rotan yang berfungsi sebagax tempat penynn—
panan makanan dan sebagai pénéikat‘._ ‘ |

Bérké_é peﬁiﬁuluh"ters_éb’ar di ahtéra ' jérin:ga;n parenkiin dasar. Tiaﬁ berkas

* pembuluh terdiri dari satu berkas serat, beberapa protoxylem, satu atai dua metaxy- -
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lem, satu atau dua rantai ploem dan jaringan parenkim aksial (Mandang dan Rulianti,

1986).
C. KIMIA BATANG ROTAN SECARA UMUM
i. Komponen-kompénen kimia

Komponen-komponen kimia utama batang rotan terdiri dari selulosa, hemise-
lulosa, lignin, dan zat-zat ekstraktif. Bahan an organik berupa mineral atau silikat

dapat ditemui dalam jumlah yang sedikit.
a. Selulosa

Selulosa terkumpul dalam suatu ikatan mikrofibril. Kumpulan mikrofibril .
membentuk serat-serat. Serat yang satu dengan yang lain diikat oleh lignin
dalam suatu ikatan yang kompak dan tersusun rapat pada batang rotan,

" sehingga dapat memberi keteguhan mekanis dan penguat batang rotan.

b. Hemiselnlosa

Hemiselulosa adalah suatu karbohidrat dengan berat molekul lebih rendah
dibandingkan dengan selulosa dan tersusun dari satuan-satuan gula yang
tergolong dalam pentosan dan heksosan. Hemiselulosa merupakan penyusun
dinding sef dan mempunyai permukaan kontak antara molekul yang lebih luas

dan mudah menyerap air, sehingga dapat memberikan sifat plastisitas pada

batang rotan.



¢. Lignin

Lignin adalah bahan organik bukan-karbohidrat yang berbentuk amorf,
dan tersusun dari satuan-satuan fenil propana dan p-hidroksi fenil propana.

Fungsi lignin adalah sebagai pengikat antara sel, sehingga memberikan

- keteguhan pada batang rotan.

d. Zat Ekstraktif

Zat ekstraktif adalah bahan organik dengan berat molekul rendah yang
terdapat pada rongga-rongga sel dan dapat dipisahkan dengan menggunakan

pelarut netral seperti air dingin/panas, alkohol, benzena, eter, aseton, dan

kloroform.

2. Karakteristik Kandungan Komponen Kimia

Analisis kimia batang rotan menghasilkan empat komponen kimia utama dan

mineral dalam jumlah kecil. Tabel 3 memuat kandungan komponen kimia utama

batang rotan.

Tabel 1. Kandungan kimia batang rotan

Komponen kimia Kandungan
Nomor

1 Seiulosa 50.35-52.60
2 Lignin 22.40-34.33
3 Hemiselulosa 20,50 - 21.83
4 Zar ekstrakrif §.35-13.84
3 Silika 2,58 -3.97
[ Abu (non organik/silika) 231 -2.80

*) Pasanbu (1

u)
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Adanya variasi tiap kandungan kimia batang rotan dengan selang tertentu
menunjukkan bahwa komponen kimia batang rotan berbeda menurut jenis rotan,

umur rotan, dan tempat asal tumbuh (Pasaribu, 1990).
D. SIFAT FISIK DAN MEKANIK ROTAN

Sifat fisik dan mekanik pada setiap jenis rotan yang berbeda—béda dan atas
per!:;edaannya inilah penggunaannya berbeda-beda. Menurut Haygreen dan Bowyer
(1983), sifat mekanik adalah kekuatan atau ketahanan suatu bahan terhadap
perubahan bentuk. Kekuatan adalah kemampuan suatu bahan untuk memikul beban
atau gaya yang mengenainya. Ketahanan terhadap perubahan bentuk menentukan.
jumiah bahan yang dimanpatkan, terpuntir atau terlengkungkan oleh suatu beban

yang mengenainya.
1. Sifat Fisik
a. Berat Jenis

Marsoen (1981) menyatakan bahwa berat jenis merupakan salah satu
penyebab terjadinya perbedaan tingkat penurunan kadar air rotan. Basri
(1950) menjelas.kan penyebabnya adalah semakin berkurangnya ruang kosong
karena adanya penimbunan zat-zat tertentu atau pun ikatan pembulubnya yang
semakin kompak pada sel-sel yang berumur lebih tua. Hal ini berakibat berkas

pembuluh semakin kompak atau rapat sehingga kerapatan semakin tinggi dan

menyebabkan lambatnya pengeringan.
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b. Warna Kulit Rotan |
Potongan mehntano batang rotan terdapat empat lapxsan Lapzsan terluar

.dzsebut laplsan kutzkula Laplsan terluar disebut Iaplsan kunkula Lap1san xm =

pada rotan amat keras sehm oa untuk menohasﬂkan batanc yancr berwama o

| kumng ‘dan mdah d&n Ieblh permanen maka bacrmn zm perlu dlhllangkan_" '
| (Alrasyld dan Dali, 1986) S
| Warna rotan setelah penvolahan berubah menjad1 h]jau menjadl cokiat_- Ry
"_ sampa1 coklat Menumt Franms (1985), kloroﬁi mempunyax sxfat yanw labll'
. ._ : atau berubah susunan molekulnya Dxtam!;:ahkan oieh Wmamo (1991) kiorofil- 8

".yang berwama hl_]au akan berubah menjadl hxjau kecoklatan dan munckm

berubah menjadx coklat ambat subsutusx xon macnesmm oleh h}drogen' o -_ o

' ' membenmk feoﬁtm (klorofil yang kehﬂanoan macfnesmm) Reaksx ini berjalanz_ff e

N 'cepat dalam suasana asam

Batas elastzs Layu atau bahan berhcnoselulosa adalah tmk saat tegancran_:__;' St

B .3 'dliepaskan sehm a kembah ke bentuk ashnya (deformam nol) ka IIH dlsebut :._j' k

- . j'_batas proporszonal (P) atau batas eiast:s Seian}umya Thomas Young menemu}\an o

. batas tegancan—regangan kayu sampal dengan P berbentuk llmer dengan P" " .

- --_':'__'_'_'___berbentuk kurva Inner denvan persamaan T = YE denaan koefi51en Y disebut__' SE

: Modulus Young D1 luar P kurva berbentuk le-nckunGr sampaz denoan batas rusak: : -_

¥ -3'-;'-_atau patah Bﬂa tecrancan dﬂepaskan maka kayu t1dak akan kembah ke bentuk.-' :

-'.semula (deformam nol} Perbedaan ini. dxsebut plaStlSItaS (Koliman dan Cote 5 : ':-;:
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1968). Menurut Bodig dan Jane (1982), setiap beban mempunyai tingkah laku
tegangan-regangan yang khas, karena itu diperlukan model fepresentatif tertentu.

Hubungan tegangan-regangan berbentuk linier sampai batang tegangan yang
dikenakan pada benda tidak melampaui suatu tingkat yang disebut batas proporsi
atau disebut juga batas elastis. Sampai pada batas itu bahan akan kembali utuh
ke bentuk aslinya.

Pada dasarnya modulus elastisitas (MOE) adalah gradien garis elastis pada
kurva tegangan-regangan. Semakin besar MOE semakin besar pula tegangan
yang dibutubkan untuk menghasilkan regangan tertentu. Beberapa parameter
dapat diturunkan dari perilaku tegangan-regangan, yakni MOE dan MOU
(modulus patah). |

Menurut Haygreen dan Bowyer (983), MOE merupakan ukuran perbandingan

antara regangan sepanjang garis elastis, dengan rumus umum sebagai berikut :

oe

MOE =——————— ... (1.1)
ee -
8PelL

B8 e (1.2)
x D f
6Df

6 = e (1.3

LZ
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Dengan cara mensubstitusi diperoleh besar modulus elastisitas (MOE), yaitu:

4Pell
MOE=—— e (1.4
3aD'f
Keterangan : Pe = Beban pada batas elastis
I. = Panjang bentang
D = Diameter rata-rata
f = defleksi

€& regangan pada batas elastis

de = tegangan pada batas elastis

2. Regangan Mulur (Lentur Dinamis)

Reologi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku tegangan-regangan yang
dipengaruhi oleh waktu. Dalam reologi besarnya tegangan tidak konstan seiring
dengan berjalannya waktu (Bodig dan Jayne, 1982).

Perilaku elastis-plastis dengan ketergantungan waktu pada bahan yang berkayu

dapat dijelaskan dengan gambar berikut,
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SJg s e

e

v

) PP

Q Waktu 1 o

Gambar 3. Hubungan regangan dan waktu pada bahan elastoplastis

Jika kayu diberi beban dengan berat konstan selama periode waktu tertentu maka t0
akan menghasilkan deforrmasi elastis seketika sebesar OE. Pembebanan akan terus
berlanjut sampai batas tertentu schingga menghasilkan deformasi mulur sebesar EM.
Pada saat peleﬁasan beban yaitu waktu tl1 deformasi elastis seketika dikembalikan
sebesar MR yang besarnya sama dengan OE dan diikuti oleh pengembalian deformasi
mulur (RP) yang tidak dapat dikembalikan dengan sempurna sampai waktu t2 sehingga
tersisa suatu deformasi tertentu yang disebut deformasi plastis Pi2. Deformasi plastis

ini merupakan ukuran plastisitas bahan.
. PENGOLAHAN ROTAN

Pengolahan rotan adalah pengerjaan rotan dari bahan mentah menjadi bahan

industri atau kerajinan. Faktor yang menentukan pengolahan rotan antara lain :
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a. fen‘is rotan yang diolah, masing-masing mempunyai sifat-sifat khas 'ﬁisalnya
lapisan silika, ukuran batang rotan, sifat fisiko-kimia kulit rotan dan sebagainya.

b. Kebiasaan penggunaan suatu cara yang berlaku pada suatu daerah tertentu.

C. J.enis atau bentuk bghan baku rotan yang dihasilkan , misalnya : rotan bulat, rotan
hati, rotan kulit, rotan ketaman, rotan amplasan dan sebagainya.

Pengolahan rotan secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu :

a. Pengolahan rotan tahap pertama, dari rotan bulat basah menjadi rotan bulat kering
atau rotan W & .S.

b. Pengolahan rotan tahap kedua, dari rotan W & § menjadi produk tertentu yang
berupa bahan rotan setengah jadi, seperti rotan kulit, rotan hati, rotan amplasan
dans sebagainya.

c. Peﬁgolahan rotan tahap ketiga, dari bahan rotan seteﬁgah jadi menjadi barang jadi,

Pengolahan rotan tahap pertama dilakukan oleh eksportir setempat. Masyafakat
pemungut rotan umumnya melakukan pengolahan seéara sederhana pada tahap awal
segéré. setelah pemanenan dilakukan. Kegiatan pengolahan rotan setelah pemanenan
meliputi :.'

a. Peruntian

M‘érunti‘ adalah proses pembuangan silika pada beberai:)a jenis .rotan tertentu
yang me'mpﬁnyai lapisan silika saﬁgaf tebal .pada bétang rotan.  Untuk
menghilangkan lapisan silika biasanya dilakukan dengan cara menggosok dengan
pasir halus yang digenggam dengan kain goni, kain lap atau sabut kelapa. Tak

jarang dilakukan dengan mesin seperti yang dilakukan oleh perusahaan besar.
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b. Penggorengan, Pengefingan, dan Pengasapan Rotan

Penggorengan khusus dilakukaﬁ pada rotan yang berdiameter besar. Cara
penggorengan ini berbeda untuk daerah yang satu dengan daerah yang lainnya.
Rotan mengalami prosés pengeringan terutama bertujuan untuk menghindarkan

serangan biologis (jamur atau insekta). Pengeringan rotan dilakukan dengan cara
penjemuran selama beberapa hari sampai dua minggu tergantung cuaca. Pe-
ngasapan dilakukan di rumah asap selama 12 jam. Dari pengolahan ini dihasilkan
rotan bulat jenis W dan S.

c. Penyertiran

Setelah kering rotan dipisah-pisahkan menurut jenis, ukuran kualitas secara
kasar, kemudian diikat dan dibawa ke tempat pengumpulan untuk kemudian
mengalami proses pengolahan selanjutnya.

Pengolahan rotan tahap kedua dan ketiga biasanya dilakukan oleh eksportir,
industri rotan dan kerajinan. Pada tahap ini rotan bulat kering yang berdiameter
besar dan kecil dipisahkan. Rotan yang berdiameter kecil diolah menjadi rotan
k;ulit, rotan hati dan barang-barang kerajinan s-edangkann rotan yang berdiametér
besar diolah menjadi rotan bulat amplasan, rotan ketaman, sebagainya

(Yudiadibroto, 1980a).
¥. PENENTUAN KUALITAS ROTAN

Syarat-syarat kualitas rotan yang berlaku bagi jenis rotan bulat yang berasal dari
luar Jawa untuk industri kerajinan, terutama didasarkan pada diameter, kerataan

warna, panjang ruas batang dan kekerasan batang rotan. Untuk batang rotan yang



16
berasal dari pulau Jawa, persyaratannya lebih sederhana lagi yakni diarrieter, kerataan
warna, dan ketuaan warna (Rachman dan Karnasudirdja, 1980).

Rancangan Standar Nasional (1993) memberikan persyaratan mutu untuk rotan
bulat ﬁidasarkan pada sifat fisis antara lain warna, kecerahan, bentuk buku, kelurus-
an, keselindrisan. Parameter mutu untuk sifat mekanis adalah kekerasan dan
elastisitas. Syarat mutu umum batang rotan adalah harus lurus dan keras. Kekerasan
didasarkan pada daya.lentur batang rotan dan dapat dibedakan menjadi keras dan

lonak (Rachman dan Kamasudirdja, 1980).



Ifi. BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN ALAT
1. Bahan

Bahan penelitian yang digunakan adalah 2 jenis rotan yang masing-
masing jenis 3 batang rotan yang telah mengalami proses penggorengan dan
pengeringan yaitu :

a. Rotan Seuti (C. ornatus Blume)
b. Rotan Sampang (Korthalsya tysmanii)

Kedua jenis rotan berasal dari tempat yang sama yaitu di Desa
Pangradin, Jasinga, Kabupaten Bogor. Kedua jenis rotan ini termasuk ke
dalam kelompok rotan berdiameter besar ( > 18 mm}).

Bahan ini dipanen dalam hari yang sama dan sehari berikutnya (12 jam)

digoreng serta selanjutnya dilakukan pengeringan selama satu bulan.
2. Alat

Alat-alat yang digunakan di dalam penelitian ini adalah mesin uji lentar

statis, alat uji mulur, timbangan, oven, dan gelas ukur.
3. Lokasi

Pengujian sifat fisik dan mekanik dilakukan di Pusat Penelitian dan
Pengembangan Hasil Hutan (PPPHH), Bogor, Laboratorium Keteknikan Kayu,
Jurusan Teknologi Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan, serta Laboratorium DIT,

Jurusan Teknologi Industri Pertanian, FATETA-IPB.



B. METODE PENELITIAN

1. Pafémetet} Penelitian

_ a Berat }ems.: .
b Warna _ _
c. Lentur Stans o e
1 Modulus El&StISItaS o
2 Tecancan pada batas eléstls - o
| 3 Teoancan/keteguhan lentur maksﬁnuﬁa.
| 4 Daya Lentmv S
N d Lﬁntur Dmamls i
| 1 Deformas1 mulur .

2 lebah elastxsxta&plastlsggas e
g '73'-1:-'3_'31'1;51?3:3;1:1- Pié,_rcbba_'an'_-___---”_.3.'_ L

Rancangan penehtzan nn mencrcrunakan rancanuan faktonal tersaranc dengan_ i

e model matematemahsnya sebacal berzkut
 YumetGit Tw +tan

i J 1 2 3 4 5 6 7 '

:”ﬂj_ﬁ;_k = 1 2, 3

o '-'batancr ke-l pada 3 meter keﬂ
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4 = rata-rata
G, = efek batang ke-1

1

T, = efek tiga meter ke-j yang ada dalam batang i
Y,;= galat karena ulangan ke-k tiga meter ke-j yang ada

. dalam batang ke-i
3. Analisis Data

Analisis data menggunakan perangkat lunak Minitab 8.2 dan perangkat lunak

Statistic X.
4. Prosedur Penelitian
a. Berat Jenis (Puslitbang Hasil Hutan, 1974)

Pengukuran berat jenis mengacu pada Pedoman Pengujian Sifat Fisis
Mekanik Kayu Puslitbang Hasil Hutan (1974), dengan modifikasi sesuai
dengan bahan rotan yang digunakan. :

Contoh uji -berukuran panjang 2 cm sedangkan lebar dan tingginya
disesuaikan dengan diameter rotan- dimasukkan ke dalam oven dengan suhu
105 + 3°C sampai beratnya konstan. Selanjutnya contoh uji dimasukkan
ke dalam desikator sampai suhunya konstan dan ditimbang sampai beratnya
konstan. Kémudian contoh wji diukur volumenya deﬁgan menggunakan

»

metode celup.

5= BKO
VKO
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Keterangan : Bl = Berat Jenis (g/cm®)
BKO = Volume kering oven (cm?)
VKO = Berat Kering Oven (g)

b. Uji Pembedaan Warna

Uji pembedaan warna dilakukan dengan cara membandingkan sampel
terhadap warna cat tembok yarig dikeluarkan oleh PT Senlex oleh sepuluh

panelis.
¢. Lentur Statis (Puslitbang Hasil Hutan, 1974)

Pengukuran keteguhan lentur statis mengacu pada Pedoman Penguj ian
Sifat Fisik_ dan Mekanik Kayu Puslitbang Hasil Hutan (1974), dengan
modifikasi sesuai dengan bahan rotan yang dijadikan sampel' penelitian. .

Contoh uji dengan jarak sangga 30 cm diberi beban pada 'bégia.n_'
tengah batang rotan yang disangga pada kedua ujungnya. Pada pengujién X
lentur statis akan diperoleh parameter sebagai berikut : _
1. Besarnya Modulus Elastisitas (MOE) dapat dihitung | dengan"

menggunakan rumus:

Pel?
¥3.14D*

MOE=
4

2. Besarnya tegangan pada batas elastis dihitung dengan menggunakan

rumus
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d. Lentur Dinamis (Bodig dan Jayne, 1982)

Pembua_tan alat uji dirancang dan dibuat oleh Puslitbang Hasil Hutan
dengan berdasarkan teori reologi kayu (Bodig dan Jayne, 1982). Contoh uji
dengan panjang 35 cm dengan jarak sangga 30 cm. Pada bagian tengah
contoh diberi beban sébesar 60 % dari beban batas proporsi. Pembebanan
tersebut dilakukan selama satu jam dan kemudian beban dilepaskan. Pada
keadaan tanpa beban dilakukan pengamatan selama 30 menit untuk
memperdleh nilai plastistasnya (lihat Gambar 3). |

_ Te3.14D3
8L

R x60%

~ Keterangan : Te = Tegangan pada batas proporsi (kg/cm?)
‘D = Diameter rata-rata (cm)
L "= Jarak sangga (cm) |
Pada péngﬁjian lentur dinamis akan diperoleh pafalﬁetér yaitu :-
1. Deformasi mular
Pada pengujian lentur dinamis akan d_ipefoléh dari besarnya defleksi -
' padé pémﬁebﬁhan awal (th.»)' sampai dengan defleksi setelah pémbeb'anan
" selama 1 jam (Yt1), yaitu :

Mulur=yti-yto -



23

2. Nisbah elastisitas-plastisitas

Besar nisbah elastisitas plastisitas diperoleh dari besarnya defleksi pada
pembebanan awal (Yto) dengan elastisitas, yaitu nilai defleksi pada

pembebanan awal (Yto)

Elastisitas{Yto)

FE/ PR o=
PRas10= e A (PE2)




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rotan yang dijadikan sebagai sampel penelitian adalah rotan seuti (Calamus
ornaius Blume) dan rotan sampang (Korthalsia tysmanii). Kedua jenis ini termasuk ke
dalam rotan yang berdiameter besar (> 18 mm) dan banyak ditemukan pada hutan
sekunder Jawa Barat. Rotan yang diuji dalam keadaan kering udara (kadar air : 15 -
18 persen). Artinya kedua jenis ini telah mengalami proses penggorengan dan
pengeringan sebelum diuji sifat fisik dan mekaniknya.

Penggorengan pada penelitian ini dilakukan dalam wadah penggorengan yang
terbuat dari plat baja dengan menggunakan medium penggoreng campuran minyak solar
dan minyak kelapa. Perbandingan antara minyak solar dan minyak kelapa adalah 9 :
1. Penambahan minyak kelapa ke dalam minyak solar bertujuan untuk mempercepat
proses perubahan klorofil manjadi feofitin. Untuk lebih jelasnyan dapat dilihat pada sub '
bab sifat fisik dengan sub-sub bab wamna kulit rotan.

Penggorengan bertujuan untuk menurunkan kadar air dan melarutkan gelatin,
gum, dan lilin. Dengan cara penggorengan, kadar air dapat diturunkan 40 -70 persen
dan hal ini berarti menghemat waktu pehjefnuran dan pengeringan rotan dilapangan
(Rachman, 1989). Pada penelitian ini setelah penggorengan untuk mendapatkan rotan
clalam keadaan kéﬁng udara, dibutubkan waktu sampai empat minggu.

* Bahan-bahan gelatin, gum, dan lilin secara alamiah tertimbun pada kulit rotan
pada bagian epidermis. Bahan-bahan ini berfungsi mencegah penguapan air yang hebat
di rongga sel yang ada di bawahnya, sehingga tanaman terhindar dari ancaman
kekeringan. Akan tetapi dalam proses pengeringan rotan, bahan-bahan tersebut

menghalangi keluarnya air yang berarti memperlambat proses pengeringan. Di dalam




25
penggorengan rotan, gelatin, gum, dan lilin yang berwujud getah, larut di dalam mmyak
goreng dan déya larutnya akan semakin cepat pada suhu penggoréngan yang tinggi.

Pada penelitian ini suhu penggorengan adalah 80°C dengan lama penggorengan
sekitar 30 menit. Dengan asumsi pada suhu dan waktu ini gelatin, gum, dan lilin telah
larut dalam minyak goreflg dengan merata. Selama penggorengan rotan dibolak-balik
secara periodik agar proses pelarutan gelatin, gum, dan lilin terjadi secara merata.
Sehingga warna yang dihasilkan setelah melewati proses penggorengan berkualitas baik
dan rata.

Setelah melewati proses pengeringan selama empat minggu sehingga didapatkan -
rotan kering udara maka dilanjutkan dengan pengujian sifat fisik dan mekaniknya. Hal |
ini didasarkan pada pemikiran bahwa sifat fisik dan mekanik termasuk ke dalam sifat
teknologis rotan yaitu sifat-sifat yang berpengaruh di dalam pengolahan rotan. Sifat id -
berbeda untuk jenis dan ketinggian batang yang berbeda.

Uji sifat fisik dan mekanik dilakukan pada setiap tiga meter sebagéi perlakaun.
Jadi batang'rﬁtan dari ketinggian yang paling rendah (pangkal) sampali yang p'aling tmggl B
(ujung) dibagi inenjadi tiga meter tiap potongnya. Dari tiga meter inilah dibuat |
- .spesimen uji dengan masing-masing panjangnya 35 cm. Lalu diambil secara acak untﬁk '-
setiap para.m’efer uji. Perlakuan untuk setiap tiga meter dilatarbelakangi oleh kebia'sa"aﬁ'.
penebang dan pengtmpul- rotan untuk memotong hasil tebangannya dengam dir.n.'er.xs'i
tersebut. | .

Parameter yang diuji adalah §ifat_fisik (berat jenis dan uji hedonik 'wafma), dan
sifat mekanik (lentur statis dan dinamis). Lentur statis terdiri dari empat pa'ramétef'

yakni modulus elastisitas (MOE), tegangan pada batas proporsi, tegangan maksimum, |
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dan daya lenting. Lentur dinamis terdiri dari empat parameter yakni deformasi mulur

dan nisbah elastisitas-plastisitas.
A. SIFAT FISIK
i. Deskripsi Bahan Uji

Rotan Séuti dan rotan Sampang seperti yang telah diéinggung di awal
bahasan dimasukkan ke dalam golongan rotan berdiameter besar. Hasﬂ B
pencérhatan menunjukkan bahwa rotan Seuti mempunyai variasi diamétér
berkisar antara 24— 06 dan 32.57 ¢m (Larnplra.n la) Panjancr ruas berklsar
antara 25 dan 50 cim. nga meter yanc pertama mempunyai dlameter 24 06
mm- dan semakm ke ujung semakm besar sehmg a pada twa meter yanv"
ketujuh mencapaz drameter rata-rata 32. 57 mm. Hanya saja sepanjang ruas

N txdak mempunya1 d1ameter ya.nor seravam Pada awal ruas blasanya mempunyal .

dlameter yang relatlf 1ebxh kecﬂ dlbandmokan dengan ujung ruas Ruas dltutup : SR

dencan buku yana terhhat menonjoi Sehmg 2 kekuatannya dapat dlramalkan _-' ey

tldak seravam sepan}anﬂ“ Tuas. Akan tetap1 denvan pa.mzmcr spesnnen l.l_]l yanw.-_.'-_ S

yanﬂr hanya 35 cm  variasi kekuatan dan ketecruhan mekams dapat d1tekat"l

sehomogen munckm Menumt ASTM E 378 78 (1981) spesamen uji metal-' R

harus mempunyat dunen31 yanu seraoam menurut sisi pan;ano dan daameter_ o

(berbentuk s:hnder) atau lebar (berbentuk Iembaran) Namun mencrmcrat rctan_' : _: S

bukanlah bahan Iocram maka yang dapat dlupayakan hanyalah memuumumkan S

'ketxdakseragarnan bahan 11_]1 Bahan bukan loaam sancrat dlpengaruhl oIeh sxfat .

'knmanya Sehm gga suatu hal yang suht membuat seracam speszmen up bahan' .

'rot_anlm._ -
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Rotan Sampang mempunyai diameter rata-rata antara 23.89 dan 25.79
mm. Terlihat bahwa variasi diameter rotan Sampang tidaklah sebesar rotan
Seuti. Panjang ruas relatif lebih pendek yakni 25 - 40 cm. Sehipgga untuk
membuat spesimen dapat diduga lebih homogen dibandingkan dengan rotan
Seuti. Besar diameter hampir sama sepanjang ruas. Hanya saja bukunya tidak
simetris karena salah satu sisinya mempunyai lekukan sehingga tidak menarik
' untuk dilihat.

Memperﬁatikan besar diameter rata-rata rotan Seuti yang bervariasi
maka berimplikasi kepada kecepatan pengeringan. Rotan dengan diameter yang
lebih besar lebih cepat keringnya dibandingkan dengan diameter yang lebih
kecil. Hal ini disebabkan pada rotan yang berdiameter kecil mempunyai pori-
pori lebih kecil sehingga proses penguapan air akan lebih lambat. Hal ini tidak
ditemui pada rotan Sampang karena diameternya yang relatif lebih sama

besarnya. Sehingga lama penggorengan akan relatif sama.
Berat Jenis

Berat jenis adalah nisbah bahan dengan volumenya. Di dalam penelitian
ini berat jenis didefinisikan sebagai perbadingan massa rotan dan volumenya
dalam keadaan kering oven. Berat jenis rotan mempengarvhi sifat-sifat rotan
yang lain yaitu kadar air, kelenturan, kekerasan dan lain-lain. Marsoen (1981)
membuktikan bahwa berat_jenis merupakan salah satu penyebab terjadinya
perbedaan tingkat penurunan kadar air rotan. Diterangkan oleh Ba%gi (19590)
bahwa penyebabnya adalah semakin berkurangnya ruang kosong karefl-a adanya

penimbunan zat-zat tertentu atau pun ikatan pembuluhnya yang semakin
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diikat oleh lignin dalam suatu ikatan yang kompak dan tersusun rapat pada
batang rotan (Pasaribu, 1990). Semakin tinggi kandungan selulosa maka
semakin tinggi ikatan mikrofibril. Semakin banyak ikatan mikrofibril semakin
Emyak serat-serat yang tersusun. Akan tetapi yang paling berperan dalam
membentuk suatu ikatan yang kompak dan susuman yang rapat adalah
. kandungan lignin. Jadi secara tidak langsung berat jenis dipengaruhi oleh
kandungan selulosa dan lignin. Kandungan selulosa dan lignin berbanding
lurus dengan berat jenis.

Diduga kandungan selulosa dan lignin meningkat séizing dengan
bertambahnya usia rotan. Semakin tua umur rotan (sel-sel yang menyusunnya)
semakin tinggi kandungan selulosa dan ligninnya. Dampaknya meningkatkan
berat jenis rotan. Batang rotan pada ketinggian yang lebih rendah mempunyai
sel-sel yang lebih tua dibandingkan dengan batang rotan pada ketinggian
selanjutnya. Sehingga dapat dipahami semakin mendekati ujung rotan maka
sel-sel rotan semakin muda dan ini berakibat pada berat jenis yang semakin

kecil.
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BJ (G/GM3)

1 2 3 4 5 & 7
TIGA METER KE-

Gambar 4. Grafik berat jenis rotan seuti (C. ornatus Blume)

BJ (G/CM2)
0.7 :

0.8F - - - - - - oo

TIGA METER KE-

-Gambar 5., Grafik berat jepis rotan sampang (Korthalsia Tysmanii)

Hasil analisis keragaman untuk berat jenis rotan seuti dapat dilihat pada

" Lampiran 3a. Hasil analisis keragaman pada « = 0.0l dan @ = 0.05
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menunjukkan bahwa bagian rotan seuti memberikan pengaruh y:a,ng sangat
nyata terhadap berat jenpisnya (p.= 0.007).

Hasil uji lanjut (Lampiran 3b) pada « = 0.01 menunjukkan bahwa tiga
meter yang pertama berbeda nyata dengan tiga meter yang ketujuh sedangkan
dengan tiga meter vang kedua, ketiga, keempat, kelima, dan keenam, tidak
berbeda nyata. Begitu juga tiga meter yang ketujuh tidak berbeda nyata
dengan tiga meter yang kedua, .ketiga, keempat, kelima, dan keenam.

Untuk ¢ = 0.05 menunjukkan bahwa tiga meter yang pertama ﬁdak
. berbeda nyata dengan tiga meter yang kedua, ketiga, keempat, kelima, dan
ketujuh tetapi berbeda nyata dengan tiga meter yang keenam.

Berat jenis rotan Sampang berkisar antara 0.40292 dan 0.60271 gl/em’.
Nilai yang tertinggi dimiliki oleh ketinggian batang tiga meter yang ke-2 dan
yang terendah dipunyai oleh ketinggian batang tiga meter yang keempat.
Secara graﬁsh terlihat bahwa semakin ke ujung batang menunjukkan fenomena
berat jenis yang semakin menurun. Mengenai ketinggian batang rotan tiga
meter yang kedua dan ketiga yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga meter
yang pertama, diduga pényebabnya adalah ada kekerdilan pertumbuhan akibat
usaha mempertahankan diri selama periode adaptasi dengan lingkungan. Pada
tiga meter kedua adaptasi tersebut telah berjalan dengan sebagaimana mestinya
' sehingga berkas pembulubh telah tumbuh secara normal. Hasil keragamen
menunjukkan bai}wa ketinggian batang rotan tidak mempunyai pengaruh yang
nyata pada «=0.01 dan «=0.05 terhadap berat jenis rotan Sampang
(p=0.077)(Lampiran 3c). Artinya dengan ketinggian batang yang berbeda

tidak mengakibatkan perbedaan berat jenis yang berarti. Penyebabnya secara
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anatomi rotan ini mempunyai ketebalan kulit yang relatif seragam, mempunyai
jumlah rongga-rongga kosong yang relatif sama serta kandungan lignin dan

selulosa yang relatif sama.
2. Warna Kaulit Rotan

Alrasyid dan Dali (1986) menyatakan potongan melintang batang rotan
yang terdapat empat 1api§a. Lapisan terluar disebut lapisan kutikula. Lapisan
ini pada rotan amat keras, sehingga untuk menghasilkan batang yang berwarna
kuning dan indah, dan lebih permanen maka bagian ini perlu dihilangkan.

Warna rotan setelah pengolahan berubah dari hijau menjadi kuning
sampai coklat. Menurut Francis (1985), klorofil mempunyai sifat yang labil
atau berubah susunan molekuinya. Diterangkan oleh Winarno (1991) klorofil
yang bewarna hijau akan berubah menjadi hijau kecoklatan dan mungkin berubah
menjadi coklat akibat substusi ion magnesium oleh hidrogen membentuk feofitin
(klorofil yang kehilangan magnesium). Reaksi ini akan berjalan cepat dalam
‘suasana asam. |

Pada peﬂelitian ini proses penggorengan rotan membuat warna rotan’
mentah yang semula berwarna hijau berubah menjadi kuning. Diduga ion H*
yang dilepaskag oleh minyak solar yang merupakan senyawa hidrokarbon
sekaligus berfungsi sebagai medium pemanas mensubstitusi ion Mg*® yang
terdapat di dalam klorofil. Campuran minyak kelapa berfungsi sebagai pemberi
suasana asam yang mempercepat proses perubahan pigmen klorofil menjadi

feofitin. Menurut Ketaren (1986) minyak kelapa terdiri dari sebagian besar dari
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asam lemak di samping komponen-komponen lainnya. Asam lemak ini yang
membuat suasana asam pada saat penggorengan rotan mentah.

Perubahan (kerusakan) klorofil dapat dilihat secara skematik sebagai

berikut :
~-fitol
Klorofil Klorofilid
- Mg | Mg
Feofitin Feofirbid
-fitol

Gambar 6. Skematik perubahan klorofil (Winarno, 1991)

Skor rata-rata warna rotan Seuti berkisar antara 5.9 dan 8.2 (Warna
kuning gading - warna krim kuning gading). Hasil ditampilkan dalam bentuk
histogram pada Gambar 7. Uji keragaman pada «=0.01, ketinggian batang
Totan berpengaruh nyata terhadap warna rotan (p=0.00). Begitu juga hal.nya
pada a=0.05. Hasil dapat dilihat pada Lampiran 4a. Uji lanjut menunjukkan
ada perbedaan yang nyata antara bagian satu meter yang pertama dengan samt
meter yang kesebelas, enam belas, dan kedelapan belas. Diduga tidak ada
pengaruh yang nyata antara ketinggian batang rotan dengan warna kulit rotan.
Faktor-faktor yang diperkirakan mempengaruhi yakni suhu penggorengan, lama -
penggorengan, dan kondisi minyak goreng.

Suhu minyak yang di&uga berpengaruh karena selama penggorengas,
rotan tidak dapat digoreng secara keseluruhan pada saat yang bersamaan.
Sehingga ada peluang suhu penggorengan tidak konstan untuk setiap- kali
pemasukan bahan baku rotan mentah yang berbeda waktu pemasukannya.
.Menurut Rachman (1989) suhu penggorengan berpengaruh terhadap kecepatan

pelarutan gum, gelatin, dan lilin yang melapisi kulit rotan. Bila dihubungkan
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dengan lama penggorengan yang tetap dijaga selama 30 menit, maka dengan

suhu penggorengan yang bervariasi, jumlah bahan yang terlarut tentu tidak
sama. Akibatnya warna kulit rotan tidak seragam.

Kondisi minyak goreng berpengaruh terhadap mutu warna kulit rotan.
Selama penggorengan, minyak berangsur-angsur berkurang terutama minyak
kéiapa yang hanya 10 persen dari total minyak goreng. Fungsi minyak kelapa
sebagai pencipta suasana asam akan berkurang perannya minimum tidak sama
efisiensinya dengan saat pertama dimasukan ke dalam wadah penggoreng. D1
lain pihak waktu penggorengan tidak berubah yaitu tetap 30 menit. Dampaknya
proses perubahan klorofil berkurang efisiensinya karena pH yang mulai
meningkat seiring dengan mulai berkurangnya minyak kelapa di dalam total
minyak goreng.

Di dalam aplikasi pengolahan rotan, untuk penyeragaman warna kulit
rotan biasanya dilakukan denngan melakukan proses pemucatan (bleaching),.

tetapi kilap warna rotan akan berkurang.
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Gambar 7. Skor rata-rata penerimaan panelis terhadap warna pada rotan Seuti
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Gambar 8. Histogram skor rata-rata penerimaan panelis terhadap warna pada rotan

Sampang

Untuk rotan Sampang, skor warna berkisar antara 5.6 dan 7.0 (warna

Kuning gading - warna krim). Hasil secara grafis dapat dilihat pada Gambar 8.

0.05 menunjukkan bahwa ketinggian batang

0.0l1dan o=

Uji keragaman pada o
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rotan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap skor warna kulit rotan

warna (Lampiran 4b)._

B. SIFAT MEKANIK -

Kekuatan mekanis '.'séﬁgat..di.péﬂgéfuhi.' .c:>'ieh .kanduﬁgain kémponén'kimia_
utamé rotan Komponen-komponen utama tersebut adalah seiulosa, |
hemlselulosa hﬂmn dan zat—zat ekstraktzf ngmn sanvat berpencaruh terhadap :
kekompakan berkas pembuluh rotan dan secara tak langsung berhubunum-

' denvan szfat kekakuan batano rotan sehlnvga sancrat berkaxtan denﬂran plaSUSltaSj :

 baan,

1. Lentur sfta'tis', 5

Kurva tmgkah laku tegangan—reganoan rotan terdm empat daerah Daerah' : :3_'

i pertama dlsebut rnasa penjajaran daerah kedua chsebut daerah elasns llmer S

B ketwa daerah kurva hmer dan daerah keempat dxsebut daerah pasca.-_:_:

] kerusakan Daerah pen_]ajaran awal adalah daerah saat speszmen belum dalam?-_; x

- posm sebenamya sehmgga perlu dlbenarkzm penj aj arannya terleblh oleh mesm:f g

B _1 Daerah in biasanya d1ab31kan dalam pencambxlan data Antara daerah_ -

keciua dan ketlga chbataSI oleh tltlk batas proporsx thlk batas pr0por51 adalah _. 3 L

tltlk saat Graﬁk rnuleu menylmpanﬂ dan gans lzmer
Penoujlan lentur statxs aka.n menurunkan empat parameter yakm moduius_ _
— 38 'eiastisltas (MOE) tecangan pada batas eiastlsltas tegancan mak51mum dan: >

'.'daYa lentmcr o
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a. Modulus Elastisitas

Modulus elastisitas merupakan nisbah antara tegangan dan
regangan scpanjang garis elastis kurva tingkah laku tegangan-regangan
suatu bahan. Tegangan adalah gaya yang tersebar per satuan luas
sedangkan regangan adalah perubahan ukuran panjang akibat adanya
tegangan. Pada penelitian ini, besarnya tegangan merupakan beban yang
mengenai rotan, sedangkan besarnya regangan merupakan defleksi
(lengkung). akibat beban tersebut.

Hasil analisis rata-rata MOE rotan seuti menghasilkan nilai yang
berkisar dari 13 450 - 18 805 kg/cm®. Hasil ditampitkan dalam betuk
grafik pada Gambar 9. Nilai yang terendah dimiliki oleh oleh tiga meter
yang ketiga sedangkan yang tertinggi dimiliki oleh tiga meter yang
pertama. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa ketinggian
batang rotan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap nilai MOE

(p=0.114) (Lampiran 5a).
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Gambar 9. Grafik nilai MOE untuk rotan Seuti

Nilai MOE yang tinggi menunjukkan bahwa beban yang diperlukan
untuk menghasitkan defleksi tertentu lebih besar dari nilai MOE yang
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa rotan yang mempunyai nilai |
MOE tinggi lebih elastis dibandingkan dengan rotan yang mempunyai
nilai MOE yang. rendah. Dengan kata lain rotan dengan MOE yang lebih
tinggi mempunyai keteguhan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan

rotan yang memiliki MOE yang lebih rendah.
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Gambar 10. Grafik hasil wji MOE rotan Sampang

Hasil analisis MOE rotan Sampang menghasilkan nilai yang
berkisar antara 19 912 dan 34 679 kg/cm?®. Hasil ditampilkan pada
Gambar 10. Nilai yang tertinggi dihasilkan oleh tiga meter yang pertama
sedangkan yang terendah dimiliki oleh tiga meter yang keempat. Hasil
analisis keragaman menunjukkan bahwa ketinggian rotan meberikan -
pengaruh yang sangat nyata (p=0.00) pada «=0.01 dan «=0.05
(Lampiran 5b). Uji lanjut pada :=0.01 menunjukkan bahwa tiga meter
yang pertama berbeda nyata dengan tiga meter yang kedua, ketiga, dan
keempat. Untuk o=0.05 memberikan hasil yang serupa (Lampiran 50)..
Hal ini berarti tiga meter yang pertama menunjukkan elastisitas yang
lebih tinggi dibandin:gkari dengan tiga meter batang rotan beﬁkufnya.
Penyebabnya diduga sangat berhubungan dengan kandungan selulosa dan
lignin. Kandungan selulosa dan lignin seperti yang telah diterangkaﬁ

sebelumnya sangat berhubungan dengan elastisitas bahan. Jadi dapat
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diperkirakan bahwa tiga meter yang peftama mempunyai kandungan
selulosa dan lignin yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga meter yang
berikutnya. Tiga meter selanjutnya seperti yang dihasilkan oleh uji lanjut
mempunyai kandungan selulosa dan lignin yang seragam. Di antara
ketiga batang rotan yang berasal dari ketinggian berbeda tersebut tidak

berbeda nyata.
b. Tégéng'an 'péda Batas .Prt)pors'i_ :

Tegangan pada batas proporsx fnerupakan mla; beban. tert:nggl -_

. .yang dlperlukan agar rotan tetap kembah ke benmk ashnya (semula) |
' Nllal teganﬂan elatls yang besar menunjukkan bahwa 1'111&1 elastlstas rotai
tmggl dan sebahknya miax tegangan elastis rendah berar{x mIal eiastlsztas |
rendah Elasustas rotan berbandmg Iurus dengan rnutu rotan Semakm |

- tmggz elastisxtasnya maka akan semakm balk mutunya o |
-f - Has11 penefujlan rata—rata pada rotan Seutl menGhasﬂkan mlaz yanﬁ .

' 'berkzsar antara 222 66 dan 278 5’? kvlcm" Haszl dltampﬂkan pada

Gambar 11 Nzlm yang ter€1ngg1 d1hasﬂkan oleh txcra meter yancr kedua | -

E cian yang terendah dumhkl oleh tiga meter yancr ketwa Haszl anahsxs_
keracraman (Lamplran 63) memperhhatkan bahwa ketmgg1an batancr rotan o

_ tldak rnernbenkan penvamh yanu nyata terhadap mlal teoanoan pada_
batas proporsz (p—G 654) untuk a=0. 01 dan o= =0. 03 Ketmgglan batanff -

B rotan temyata tzdak berpencamh nyata terhadap ‘pilai tegangan batas’

- propor31 Artmya ada keseragaman tmgkah Iaku tegangan d1 sepanjang _ |

: ':'ptéﬁ dengan I_cetmgglan_ yang berbeda. .Dan sini dapat dlar_nbﬂ suaru B
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interpretasi bahwa rotan Seuti mempunyai tegangan pada batas prdporsi
yang seragam. Jadi secara urpum batang rotan Seuti 'mampu menahan
beban maksimum yang sama untuk masih dapat kembali ke béntuk
semula. Dengan mengetahui beban maksimum yang masih dapat ditahan,
dapat juga diprediksi kegunaan rotan Seuti dalam aplikasi olahannya

dalam batas-batas tidak rusak.

TEGANGAN PADA BATAS PROPORSI
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Gambar 11. Grafik nilai tegangan pada proporsi rotan Seuti

Untuk rotan sampang memberikan hasil pengujian yang berkisar
antara 244.13 dan 390.14 kg/cm®. Hasil ditampilkan pada Gambar 12.
Nilai yang tertinggi dimiliki oleh bagian rotan tiga meter yang pertama
dan terendah dipunyai oleh tiga meter yang keempat. Hasil éna]isis
kerag‘aman (Lampiran 6b) pada «=0.01 dan «=0.05 menunjukkan
bahwa ketinggian batang rotan memberikan pengaruh yang sangai nyata
terhadap nilai tegangan pada batas proporsi (p=0.00). Hasil uji lanjut
(Lampiran 6c) pada «=0.01 menunjukkan bahwa tiga meter yang
pertama berbeda nyata dengan tiga meter yang ketiga dan yang keempat

tetapi tidak berbeda nyata dengan tiga meter yang kedna. Begitu juga
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hainya dengan «=0.05. Dari hasil uji lanjut tersebut terlihat bahwa tiga
meter yang pertama dan kedua mempunyai tegangan pada batas proporsi
yang relatif seragam. Begitu juga antara tiga meter yang ketiga dan
keempat mempunyai tegangan pada batas proporsi yang relatif seragam.
Akan tetapi amtara tiga meter yang pertama dan kedua berbeda nyata

dengan tiga meter yang ketiga dan keempat.

TEGANGAN PADA PROPORSI
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111 R

foa ...........................

- Gambar 12. Graﬁk nilai tegangan pada batas proporsi rotan Sampang
<. Nilai Tegangan Maksimum

Tegangan maksimum merupakan nilai beban maksimum yang
masih dapat diterima oleh bahan sechingga mengalami kerusakan/.rida}{

dapat balik (unrecoverable). Hal ini ditandai déngan tidak bertafnbalniya :
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beban sedangkan defleksi tetap terjadi. Nilai tegangan maksimum yang
tinggi mengindikasikan bahwa diperlukan beban yang besar untuk dapat
merusak rotan sedangkan tegangan maksimum yang bernilai rendah
bermakna sebaliknya, |

Hasil pengujian memberikan nilai rata-rata tegangan maksimum
yang berkisar antara 338.37 dan 392.27 kg/cm® untuk rotan Seuti. Hasil
ditampilkan pada Gambar 13. Nilai tertinggi dimiliki oleh bagian rotan
tiga meter yang pertama sedangkan yang terendah adalah tiga meter yang
ketiga. Hasil analisis keragaman (Lampiran 7a) pada «=0.01 dan
=0.05 menunjukkan bahwa ketinggian batang rotan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap nilai teg;ngan maksimum rotan seuti
(p=0.741). Artinya sepanjang batang rotan Seuti mempunyai
kemampuan menahan beban pada batas-batas tidak rusak sama. Jadi
untuk merusak serat-serat batang rotan Seuti diperlukan beban yang -

relatif samma walaupun berasal dari ketinggian batang yang berbeda.
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Untuk rotan Sampang nilai rata-rata tegangan maksimum berkisar
antara 353.03 dan 601.82 kg/cm®. Hasil ditampilkan pada Gambar 15.
Nilai yang tertinggi dimiliki oleh bagian rotan tiga meter yang pertama
sedangkan -yang terendah dihasilkan oleh tiga meter yang keempat. Hasil
analisis keragaman (Lampiran 7b) pada «=0.01 dan «=0.05
menunjukkan bahwa ketinggian batang rotan memberikan pengaruh sangat
berbeda nyata dengan nilai tegangan maksimum yang dimiliki oleh rotan
sampang. Uji lanjut pada ¢=0.01 menunjukkan bahwa tiga meter yang
pertama berbeda nyata dengan tiga meter yang ketiga dan keempat tetapi
tidak berbeda nyata dengan tiga meter yang kedua. Tiga meter yang
kedua tidak berbeda nyata dengan tiga meter ketiga dan keempat. Pada
a=0.05 ditunjukkan bahwa tiga meter yang pertama berbeda nyata
dengan tiga meter yang kedua, ketiga, dan keempat (Lanipirari 7c).
Ketinggian batang rotan memberikan pengaruh yang nyata terha'd:ai)_ niiéi :
tegangan maksimum rotan Sampang. Tiga meter Yahg lpe.rtgma
mempuriyéi nilai tegangan maksimum yang ferbesar dan nilainya béfbéda' .
nyata dengan ketinggian batang rotan yang bérikutnya. Artinya 'tiga'
meter yang kKedua sampai tiga meter yang keempat'rhempunyai tegéngan -
maksimum yang sama dan nilaiﬁya mempunyai perbedaan yang ﬁyété
dengan tiga meter yang pertama. Nilai tegaﬂgan maksimum yaﬁg tingg_i _
berarti beban yang masih dapat ditahan dalam batas-batas tidak rusak
lebih tinggi_ dibandingkan dengan rotan yang mempunyai nilai tegang.an'
maksimum yang rendah. FHal ini berarti tiga meter yang’ péﬁania_ |

mempunyal mutu rotan yang lebih baik dibandingkan dengan tiga meter
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yang selanjutnya. Diduga kandungan lignin yang berperan dalam
penciptaan kondisi ini. Lignin, seperti yang telah disinggung
sebelumnya, mempunyai peran dalam menunjang keteguhan mekanis,
karena berfungsi sebagai pengikat antar serat. Semakin tinggi kandungan
lignin semakin teguh batang rotan tersebut. Kalau dikembalikan ke
kondisi rotan Sampang pada tiga meter yang pertama, berarti rotan ini
mempunyai kandungan lignin yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga

meter yang selanjutnya.

NilAal MOR
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Gambar 14. Grafik nilai tegangan maksimum pada rotan Sampang
¢. Daya Lenting

Daya lenting merupakan energi yang tersimpan dalam rotan jika
rotan dilengkungkan jsampai batas elastisitasnya. Daya lenting yang
tinggi berarti pada batas elastisitasnya rotan mempunyai energi potensial

yang lebih besar daripada rotan yang mempunyai daya lenting yang
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rendah. Daya lenting berbanding lurus dengan mutu rotan. Semakin
tinggi rotan akan semakin baik Uty rotan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa daya lenting rotan seuti
berkisar antara 0.32878 dan 0.44400 kg m. Hasil ditampilkan pada
Gambar 15 dalam bentuk grafik. Daya lenting tertinggi dimiliki oleh
bagian rotan tiga meter yang ketujuh dan terendah dimiliki oleh tiga
meter yang pertama.  Hasil analisis keragaman (Lampiran 8a)
menunjukkan bahwa pada «=0.01 dan «=0.05 bagian rotan tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap daya lenting rotan Seuti. Hal
ini berarti ketinggian batang rotan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap daya lenting rotan. Jadi rotan Seuti tersebut mempunyai energi
potensial yang sama saat dilengkungkan. Untuk tujuan bending
(lengkungan) rotan Seuti mempunyai kemampuan mekanis yang sama daﬁ

pangkal sampai ujung.

DAYA LENTING {(KG M)

0.5

0.4

1 2 3 4 5 6 7
TIGA METER KE-

L

. Gambar 15. Grafik nilai daya lenting rotan Seuti

Rotan Sampang mempunyai daya lenting yang berkisar antara

0.19344 dan 0.25080 kg m. Hasil disajikan pada Gambar 16. Nilai
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yang tertinggi dimiliki oleh bagian rotan tiga meter yang pertama dan
yvang terendah dihasilkan oleh tiga meter yang ketiga. Hasil analisis
keragaman (Lampiran 8b) pada «=0.01 dan «=0.05 menunjukkan
bahwa ketinggian batang rotan tidak memberikan pengaruh yang nyata

terhadap daya lenting rotan sampang (p=0.281).

daya lenting

tiga meter ke-

Gambar 16. Grafik nilai daya lenting rotan Sampang
2. Lentur Dinamis

Lentur dinamis merupakan perilaku tegangan-regangan yang
dipengaruhi oleh waktu atau dengan kata lain melihat pengaruh wakiu
terhadap tingkah laku mekanik., Pengujian terhadap lentur dinamis

" menurunkan dua paraméter yang sangat mempengaruhi mutu rotan dan daya
terima rotan sebagai bahan baku industri. Dua parameter yang dimaksud

“adalah mulur dan nisbah elastisitas-plastisitas.
Uiji mulur (creep test) yang termasuk ke dalam uji lentur dinamis

terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama adalah mulur primer. Mulur primer
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adalah saat laju deformasi du/dr menurun. Tahap kedua adalah mulur
sekunder. Mulur sekunder adalah tahap deformasi mulur kira-kira linier.
Tahap ketiga adalah tahap tersier yakni tahap saat laju deformasi du/d:
meningkat.

Dalam kurva mulur terdiri dari tiga tahapan deformasi yakni deformasi
elastis, deformasi elastis vang tertunda dan deformasi plastis (viscous
deformation). Deformasi elastis adalah deformasi seketika dan mampu-balik.
Deformasi elastis yang tertunda sangat dipengaruhi oleh waktu dan rhampm
balik sedandkén deformasi plastis tidak mampu balik dan permanen.

D1 dalam penehtlan ini yancr dapat dikategorikan sebagai deformasz
elastxs adalah saat pembebanan dunula: pada waktu t, dan terjadi defleksi
" seketlka. : Besarnya defleksi dmyatakan sebagal deformasi elastis. Deformam
_ sel'.ér'ijtzmy'a yak’ni.' défon_na’s_i’ "SiSa' '(d'efonnasi elastis yaﬁg? tertunda dan
deformasi elastis). Deformasi elastis yang tertunda tidak dapat diperoleh
dari éaiétah'data tetapi hanya dapat 'dijpéréleh dari selisih deforina.si's.is_é
' dens:an deformas.l plasns . | | |

| Pembebanan pada penehhan ind dllakukan pada spesimen selama 1 jam_
ldan kemunhan selama setencah jam spesunen d1b1&rkan tanpa beban
Deﬂek31 dxcatat pada wakm wakm memt ke-O 1 2 4,6,8, 10 15, 30 dan
60. Deﬂeksz pada menit ke-O (to) adalah deformam elastxs Saat beban
dllepaskan pada waktu tey dan deﬂekm seketika yanff terjadi juga merupakan_ | '
deformasx elastls Selama pembebanan yancr besamya konstar, deﬂek51 akan.'_ .
' 'terus berIanjut Defleksi perrnanen ya.nc dldapatkan setelah beban dﬁepaskan |

dmyatakan sebacm deformasi plastzs
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a. Deformast mulur

Deformasi mulur adalah deformasi total yang terjadi selama
pembebanan tertentu dalam waktu tertentu. Semakin besar deformasi
mulur maka kekuatan rotan semakin rendah. Artinya dengan beban yang
sama untuk volume yang sama perubahan bentuk (defleksi) yang dialami
bahan akibat tegangan yang diberikan beban tersebut lebih besar.
Akibatnya kerusakan akan lebih cepat terjadi pada bahan yang mempunyai
deformasi mulur yang besar tersebut. Walaupun begitu kekuatan mekanis
rotan tidak ditentukan oleh deformasi mulur saja, masih banyak parameter
lain yang juga ikut memberikan andil akan kekuatan mekanis rotan.
Elastisitas adalah salah satu parameter yang ikut menentukan juga
disamping sifat plastisitas bahan.

Deformasi mulur untuk rotan seuti berkisar antara 0.6047 dan
1.0645 mm. Hasil secara grafis dapat dilihat pada Gambar 17.
Deformasi mulur terbesar dimiliki oleh bagian tiga meter rotan yang
ketiga dan yang terendah adalah tiga meter yang kelima. Hasil analisis
keragaman '(Lampiran 9a) menunjukkan ketinggian batang rotan tidak
berpengaruh nyata (¢=0.01 dan «=0.05) pada deformasi mulur yang

dimiliki oleh rotan Seuti (p=0.872).
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Gambar 17. Grafik nilai deformasi mulur rotan Seuti

Untuk rotan Sampang deformasi mulur yang dimiliki berkisar
antara 0.3935 dan 0.8393 mm. Hasil secara grafis dapat dilihat pada
Gambar 18. Bagian tiga meter yang kedua memiliki nilai yang tertinggi -
dan yang terendah adalah tiga meter yang pertama. Hasil analisis
keragaman - menunjukkan bahwa ketinggian batang rotan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap nilai deformasi mulur bahan

yang dihasilkan (p=0.092).



MULUR

TIGA METER KE-

Gambar 18. Grafik nilai deformasi mulur rotan Sampang
b. Nisbah Elastisitas-Plastisitas

Seperti yang telah disinggung di atas sifat elastis dan plastis bahan
sangat menentukan kekuatan mekanis bahan. Rotan yang baik adalah
mempunyai nilai elastisitas (deformasi elastis) yang tinggi dan mempunyai
nilai plastisitas (deformasi plastis) yang rendah sehingga nisbah antara
keduanya akan bernilai tinggi. Hal yang bertolak belakang dengan
ketera_ngan di atas akan berlaku sebaliknya. Deformasi elastis yang tinggi
berarti kemampﬁan rotan untuk kembali ke bentuk aslinya juga tinggi.
Sehingga ke?mampuan rotan menahan lengkungan dalam batas-batas bahan
tidak rusak juga tinggh Rotan yang mengalami kerusakan apabila serat-
serat yang menyusunnya terputus; Deformasi plastis yang rendah berarti
kerusakan serat-serat yang menyusun batang (stem) rotan rendah akibat

pembebanan kecil.
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Hasil pengujian rotan Seuti memberikan nisbah elastisitas-
plastisitas yang berkisar antara 4.557 dan 31.243. Hasil secara grafis
dapat dilihat pada Gambar 19. Nilai yang terbesar dimiliki oleh bggian
tiga meter yang keempat dan yang terendah adalah bagian tiga meter yang
kelima. Hasil analisis keragaman (Lampiran 10a) menunjukkan bahwa
ketinggian batang rotan tidak berpengaruh nyata (¢=0.01 dan o=0.05)
terhadap nilai nisbah elastisitas-plastisitas bahan (p=0.157).

Hasil pengujian terhadap rotan Sampang berkisar antara 3.170 dan
5.493. Hasil secara grafis dapat dilihat pada Gambar 20. Njlai yang
terbesar dimiliki oleh bagian tiga meter yang kedua dan yang terendah
adalah bagian tiga meter yang keempat. Hasil analisis keragamén
(Lampiran 10b) menunjukkan bahwa bagian rotan tidak memberikan

pengaruh yang nyata terhadap nilai nisbah elastisitas plastisitas

E/2 RATIO
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Gambar 19. Grafik nilai nisbah elastisitas plastisitas rotan Seuti-
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E/P

_ meter kKe-

Gambar 20. Graﬁk nilai msbah elastisitas plastlsn'as rotan Sampang

PENENTUAN BAGIAN BATANG ROTAN YA"\'{G MASIH LAYAK

' DIPANEN -
Peﬁenman pencujian sifat ﬁ51k dan mekamk rotan Seutl dan Sampantrr

berdasarkan ketmcrgaan batang rotan bertujuaﬂ Juga untuk menentukan bacuan X

yang masm Iayak panen Akan tetapl setelah memperhatlkan hasxl anahslr '

'statxstlk temyata ada ketxdak kons:stenan ha51I antara rotan Seuu dan

| Sa.mpanc ‘ Pada rotan Seun ketmggzan batano rotan berpenoaruh nyate

_ terhadap berat Jems dan skor warna kuht rotan Hasﬂ uji- lanjui- S

-:menunjukkan bahwa berat Jems berbeda nyata mlamya. setelah tiga’ metﬂ
ketujuh Dapat dxkatakan bahwa tzga meter kemjuh ini. ndak 1&0‘1 layak
3 panen DI duga dengan berat. Jems yanu berbeda nyata maka kekemputan'-_ -'
- akan terjadl pada saat dxgorencr dan dlkermckan S |

Pada rotan Saunpaner ketmgglan batang rotan berpengamh terhadap mlaxi B
MOE teganoan pada batas proporSI dan tecranga_n maks1mum Hasﬂ yang-.' -

'.sangat berbeda dlbandmgkan dengan rotan Seut: Rotan Sampanc mlaz_'
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parameternya berbeda nyata untuk parameter uji mekanik sedangkan rotan
Sampang berbeda nyata untuk parameter sifat {fisik. Uji  lanjut
memperlihatkan hasil pada parameter MOE, tiga meter ke-1 berbeda nyata
dengan tiga meter ke-2, ke-3, dan ke-4, sedangkan antara tiga meter ke-2,
- ke-3 dan ke-4 tidak berbeda nyata. Untuk parameter tegangan pada batas
proporsi tiga meter ke-1 dan ke-2 berbeda nyata dengan tiga meter ke-3 dan
ke-4. Untuk parameter tegangan maksimum tiga meter ke-1 berbeda nyata
dengan tiga meter ke-2, ke-3, dan ke-4. Terlihat juga ketidakkonsistenan
antara ketiga ‘parameter tersebut. Jika hanya mengacu pada hasil statistik
maka kelayakan panen hanya dipenuhi oleh tiga meter yang pertama. Akan
tetapi hal ini juga tidak dapat dijadikan sebagai bahan acuan, karena untuk
menentukan kekuatan rotan yang layak panen maka perlu juag
membandingkan hasil uji mekanik rotan Sampang ini dengan rotan Samoang
yang ada di pasar komoditi rotan. Jadi untuk menentukan bagian rotan yang

masih layak panen tidak dapat ditentukan dengan hasil penelitian ini.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Seleksi rotan berdasarkan ketinggian batang rotan merupakan salah satu
upaya memperbaiki mutu rotan olahan dan mengurangi lim‘t;ah proses pengoléhan
rotan olahan setengah jadi menjadi barang jadi. |

Ketinggian batang rotan berpengaruh nyata terhadap nilai berat jenis, rafa-
rata penerimaan panelis terhadap warna rotan Seuti. Akan tetapi ketinggian ini
tidak berpengamh nyata terhadap nilai MOE, tegangan pada batas proporsi (elastis),
tegangan maksimum, daya lenting, deformasi mulur, dan nisbah elastisitas-
plastisitas rotan Seuti, Ketinggian batang rotan Sampang berpengaruh nyata
terhadap nilai MOE tegangan pada batas proporsi, dan nilai tegangan maksimum,
tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai berat jenis, rata-rata penerimaan
panelis terhadap warna kulit rotan, daya lenting, deformasi mulur, dan nisbah
elastisitas plastisitas.

Ketinggian rotan yang paling kuat baik untuk rotan Seuti maupun rotan

Sampang adalah tiga meter yang pertama.
B. SARAN

L. Penelitian ini perlu dilengkapi dengan kajian sifat anatomis dan kimia
sepanjang batang rotan dengan pengambilan sampel rotannya tetap dari Desa
Pangradin, Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor dan mengacu kepada hasil

uji sifat fisik dan mekanik kedua jenis rotan ini.
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Perlu juga ditambahkan parameter fisik kekeriputan secara kuantitatif pada
penelitian berikutnya.
Hasil uji sifat fisik dan mekanik kedua jenis rotan ini perlu dibandingkan

dengan sampel yang berasal dari pasar komediti rotan.
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LAMPIRAN



[ampiran la. Diameter Tata-rata rotan Seuti

Nomor Tiga meter ke- Diameter rata-rata
il 1 24.06
2 2 26.53
3 3 29.86
4 4 29.94
5 5 31.08
6 6 31.38
7 7 32.57

Lampiran 1b. Diameter rata-rata rotan Sampang

Nomor | Tiga meter ke- | Diameter rata-rata
1 1 23.89
2 2 24.92
3 3 25.49
4 4 25.66
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Lampiran 2a. Rekapitulasi hasil uji sifat fisik dan mekanik rotan Seuti

Tiga Bi Warna MOE TBP | TM Daya Deforr E/P
' (glem?) Kl (kglem®) | (kgfem?®) | (kpfem® Lenting asi
meter (ke m) rulur
ke- : {mmm)
1 0.66383 7.5 18 805 264.93 392,27 0.32878 0.8283 6.828
krim
kuning
gading
2 0.52404 7.6 | 15 466 278.52 378.37 0.37311 0.9253 8.938
(krim
kuning
gading
3 0.52474 | 6.7 krim 13 450 222.66 33837 | 0.40878 1.0645 §.822
4 0.531737 6.5 krim 15062 248.88 369.08 0.40944 0.8750 31.243
5 0.50607 6.9 krim 13 520 23532 1 341,21 | 0.4141t 0.6047 4.557
6 0.54328 6.1 13 661 235.79 358.63 0.42900 0.5925 7.351
kuning : ‘
gading
ki 0.48743 | 7.2 krim 13929 241.79 356.99 0.44400 0.8550 12.393

Lampiran 2b. Rekapitulasi hasil uji sifat fisik dan mekanik rotan Sampang

Tica Berat Warna Modulus Tegangan Tegangan Paya Deformasi E/P
(=] . . I N - N .
Jenis Kulit Efastisitas. | pada batas maksimum Lenting mulur
meter (gfem®} (kg/cm®y proporsi {kglem?) (kg m) {mra)
ke- (kgfem?)
. 0.55600 6t | 34679 394.14 601.82 0.25089 0.3935 4,503
kunin_g
gading
2 0.60271 6.3 24205 314.40 451.04 0.24967 0.8393 5.493
kuning
gading
3 0.4830 6.3 22637 259.57 | 360.90 0.19344 0.4222 4.154
krim
4 0.4029 6.3 19212 244.13 353.03 0.21333 0.4225 3.170
kuning
gading .

Keterangan : Jumlah sampel untuk setiap peubah respon adalah 9 sampel ba;k untuk
rotan Seuti miaupun rotan Sampano EHE
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[ampiran 3a. Hasil analisis keragaman berat jenis rotan di sepanjang pengamatan
batang rotan Seuti

Sumber db JK KT Fining Fuape
Keragaman FO.OS FO.OI
Perlakuan 6 0.182329 | 0.030388 | 3.47%) 2.25 3.12
Sarang 14 0.38669 | 0.027621 3.15
(perlakuan)
Kekeliruan 42 0.368230 | 0.008767
Total 62 0.937249

Lampiran 3b. Hasil uji Tukey pengaruh ketinggian batang rotan terhadap berat jemis

rotan Seuti
Perlakuan Rata-rata Signifikansi
a.= 0.05 e = 0.01
Tiga meter ke-1 0.66383 A A
Tiga meter ke-2 0.52404 AB AB
Tiga meter ke-3 0.52474 AB AB
Tiga meter ke-4 0.51737 AB AB
Tiga meter ke-5 0.50607 AB AB
Tiga meter ke-6 0.54528 AB B
Tiga meter ke-7 0.48743 B AB

Lampiran 3c. Hasil analisis keragaman berat jenis di sepanjang batang pengamatan

rotan Sampang

Sumber db X KT Friung Fop
Keragaman

FO.OS FG.OI
Perlakuan 3 0.20703 | 0.06901 | 2.58 2.84 4.13
Sarang 8 0.06602 | 0.00825 | 0.31
(perlakuan)
Kekeliruan 24 0.6426 | 0.02677
Total 35 | 0.91566
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Lampiran 4a. Hasil analisis keragaman skor rata-rata penerimaan panelis terhadap
warna kulit rotan Seuti

Sumber db JK KT Fhimng p
Keragaman
Perlakuan 21 108.786 5.180 3.27 0.000
Kekeliruan 198 314.100 1.586
Total 219 | 422.886

Lampiran 4b. Hasil analisis keragaman skor rata-rata penerimaan panelis terhadap
warna kulit Sampang

Sumber db JX KT Firang P
Keragaman
Perlakuan 14 23.960 1.771 0.99 0.464
Kekeliruan 135 232.6 1.723
Total 149 256.56

Lampiran 5a. Hasil analisis keragaman nilai MOE di sepanjang pengamatan rotan
Seuti :



Lampiran 5a. Hasil analisis keragaman nilai MOE di sepanjang pengamatan rotan
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Seuti
Sumber db X KT Prining |
Keragaman o E,,,
Perlakuan 6 198000640 33083440 1.84 2.25 3.12
Sarang 14 132430816 9459644
(perlakuan)
Kekeliruan 42 754087168 17954456
Total 62 1085018624
Lampiran 5b. Hasil analisis keragaman nilai MOE di sepanjang pengamatan rotan
Sampang
Sumber db JK KT Fritung Foel
Keragaman F 0.05 FO.OI
Perlakuan 3 1198419712 | 3994732216 | 10.78 | 2.84 4.13
)
Sarang 3 980761024 122595128 3.31
(perlakuan)
Kekeliruan 24 888968448 37040352
Total 35 3068149248

[.ampiran 5c. Hasil uji lanjut Tukey pengaruh ketinggian batang rotan terhadap MOE
rotan Sampang

Perlakuan Rata-rata Signifikansi
a = 0.05 a = 0.01
1 0.1921 E + 0.5 - B B
2 0.2266 E + 0.5 - A A
3 0.2421 E + 0.5 A A
4 0.3468 E + 0.5 A A




&5

Lampiran 7a. Hasil analisis keragaman tegangan maksimum di sepanjang batang
pengamatan rotan Seuti

Sumber db JK KT Plimng Fotel
Keragaman Fy o Ey,,
Perlakuan 6 20449 3408 (.58 2.25 3.12
Sarang 14 59411 4244 0.73
(perlakuan) :
Kekeliruan 42 245350 5842
Total 62 325210

Lampiran 7b. Hasil analisis keragaman tegangan maksimum di sepanjaﬁg batang
i pengamatan rotan Sampang

Sumber db - JK KT Frinng Frbe
Keragaman Fyos Fyo,
Perlakuan 3 361052 120351 9.77%) 2.84 4.13
Sarang 8 1379090 47386 3.85
(periakuan)
Kekeliruan 24 205716 12321
Total 35 1035857

Lampiran 7c. Hasil uji lanjut Tukey pengaruh bagian rotan terhadap tegangan
maksimum rotan Sampang

Peﬂakuan Rata-rata Signifikansi
a = 0.05 e = 0.01
i 601.82 A A
2 451.04 B AB
3 .360.90, B B
4 353.03 B
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TLampiran 8a. Hasil analisis keragaman daya lenting di sepanjang batang pengamatan

rotan Seuti

Sumber db JK KT Flinng Foapa
Keragaman FO.OS F 0.01
Perlakuan 6 0.08037 | 0.01340. 0.94 2.25 3.12

Sarang 14 0.49715 | 0.03551 2.48
(perlakuan)
Kekeliruan 42 0.60169 | 0.01433

Total 62 1.17921

Fampiran 8b. Hasil analisis keragaman daya lenting rotan di sepanjang batang
pengamatan rotan Sampang

Sumber db K XT Friung Fooa
Keragaman FO.OS FU;Ol
Perlakuan 3 | 0.021574 | 0.007191 | 1.35 2.84 4.13
Sarang 8 0.065218 | 0.008152 | 1.53
(perlakuan)
Kekelirnan 24 | 0.127633 | 0.005318

Total 35 | 0.214425




Lampiran 9a. Hasil analisis keragaman deformasi mulur di sepanjang batang

pengamatan rotan Seuti

- 87

Sumber db JK KT Finng Fobel
Keragaman F 0.05 FD.OI
Perlakuan 6 0.681 0.1135 0.4 2.34 3.29
Sarang 7 4.1616 | 0.5945 2.1
(perlakuan)
Kekeliruan 28 7.9249 0.283
Total 41 12.7675

Lampiran 9b. Hasil analisis keragaman deformasi mulur di sepanjang batang
pengamatan rotan Sampang

Sumber

db JK KT Ftiniog Fies
Keragaman Fyo Fyo
Perlakuan 0.8223 | 0.2741 2.55 2.80 4.76
Sarang 4 | o02164 | 00541 | 0.5
(periakuan)
Kekeliruan 16 1.7187 | 0.1074
Total 23 2.7574




Lampiran 10a. Hasil analisis keragaman nisbah elastlsxtas-plastzsxtas di sepanjancr
batang pengamatan rotan Seuti

Sumber db JK KT Frinung Foei
i Fos | Foo
Perlakuan 6 2049.3 491.6 1.7 2.34 3.29
Sarang 7 2603.5 371.9 1.29
(perlakuan) .
Kekeliruan 28 8079.8 288.6
Total 41 13632.6

| Lampiran 10b.

 Hasil analisis keragaman nisbah’ elastrsztasmpiasttsuas di sepanjanu
batang pengamatan rotan Sampang

Sumber - db L JK KT Frinng Foa -
Ke.l.'ag_aman 3 .. Fo.05 . Fo.m
 Perlakuan 0.8223 | 552 | 0.51 3.03 | 329
- Sarang 4 102164 | 2251 2.07
(perlakuan) _ R : _
| Kekéﬁman .~ 16 7| 17187 | 10:88

Total | 23 [ 27574 |

“) Berbeda nyata




Lampiran 11. Contoh tabel perhitungan data hasil penelitian

Batang (B)

Batang 1

Batang 2

Batang 3

Tiga meter ke-(T)

3

4

3

3

4

5

Peubah respon

LLT

LLB
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